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ABSTRAK

ANALISIS PRODUKTIVITAS INDIVIDUAL TENAGA KERJA PADA
USAHA SEWA MOBIL KPN”SERBA USAHA”

OLEH

DEDE SUPRIYANTO

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel upah, pengalaman
kerja, kondisi kerja, dan motivasi kerja terhadap produktivitas individual tenaga
kerja usaha sewa mobil KPN”SERBA USAHA”. Data yang digunakan adalah
data cross section menggunakan metode sensus. Analisis yang digunakan adalah
regresi berganda menggunakan metode Ordinary Least Square(OLS). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersama- sama variabel upah,
pengalaman kerja, kondisi kerja, dan motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas individual tenaga kerja pada sewa mobil KPN “SERBA
USAHA”. Secara parsial, variabel upah, pengalaman kerja, kondisi kerja, dan
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
individual tenaga kerja sewa mobil pada KPN”SERBA USAHA.

Kata Kunci :  Kondisi kerja, Motivasi kerja, Pengalaman kerja
Produktivitas individual tenaga kerja, dan upah



ABSTRACT

ANALYSIS OF INDIVIDUAL LABOR PRODUCTIVITY
RENT CAR IN BUSINESS KPN "SERBA USAHA"

BY

DEDE SUPRIYANTO

The research aims to analyze the effect of wages, working experience, working
condition, and working motivation on individual labor productivity in rent car
KPN”SERBA USAHA”. The data used is the cross section data using  survey
method ,  with multiple linear regression analysis by using Ordinary Least Square
method(OLS). The results show that simulataneously the wages, working
experience, working condition, and working motivation have significant influence
on individual labor productivity at rent car business KPN “SERBA USAHA”. In
parcial the wages, working experience, working condition, and working
motivation have a positive and significant effect on individual labor productivity
at rent car business KPN”SERBA USAHA”

Keywords : Individual labor productivity, the wages, working experience,
working condition, and working motivation
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Kadir (2006:123), transportasi merupakan unsur yang penting dan

berfungsi sebagai urat nadi kehidupan dan perkembangan ekonomi, sosial politik,

dan mobilitas penduduk yang tumbuh bersamaan dan mengikuti perkembangan

yang terjadi dalam berbagai bidang dan sektor. Namun yang penting adalah peran

dan pentingnya transportasi dalam kaitannya dengan aspek ekonomi dan sosial

ekonomi pada negara dan masyarakat. Hubungan yang utama adalah:

a. Tersedianya Barang

Efek yang sangat nyata dari adanya transportasi yang baik dan murah

adalah penyediaan atau pengadaan pada masyarakat barang-barang yang

dihasilkan di tempat lain yang tidak dapat dihasilkan setempat, mengingat

kondisi iklim dan keterbatasan sumber daya alam yang tidak

memungkinkan menghasilkannya atau kalau dihasilkan juga terpaksa

dengan biaya produksi dan harga yang sangat tinggi.

b. Stabilisasi dan Penyamaan Harga

Dengan transportasi yang murah dan mudahnya pergerakan barang dan

suatu lingkungan masyarakat ke yang lainnya, maka akan cenderung

terjadinya stabilisasi dan penyamaan harga dalam hubungan keterkaitan

satu sama lainnya.
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c. Penurunan Harga

Hampir sama dan identik dengan pengaruh stabilitas dan penyamaan harga

di atas, adalah terjadinya penurunan harga sebagai hasil dari transportasi

yang murah.

d. Meningkatnya Nilai Tanah

Banyak lahan pertanian yang tidak menguntungkan (unprofitable) dan

tidak layak (unfeasible) untuk ditanam bagi usaha pertanian karena

hasilnya tidak dapat dijual ke pasar akibat lokasinya jauh dan ongkos

transportasinya mahal dengan tersedianya transportasi yang mudah dan

murah pada tanah atau wilayah yang potensial untuk pengembangan

pertanian tersebut, akan dapat dihasilkan produksi pertanian yang

menguntungkan sebab hasil produksinya akan dapat diangkut dan

dilemparkan ke pasar dengan kalkulasi ongkos-harga yang

menguntungkan.

e. Terjadinya Spesialisasi Antar Wilayah

Suatu daerah akan menspesialisasikan diri dalam produksi barang-barang

tertentu karena mempunyai keunggulan (komparatif) tertentu seperti

tersedianya bahan baku yang berlimpah dan murah, tersedianya modal

yang memadai adanya tenaga kerja trampil yang sesuai dan sebagainya

dibandingkan dengan daerah lainnya.

f. Berkembangnya Usaha Skala Kecil

Dengan fasilitas transportasi, ongkos yang relatif murah akan dapat

disediakan supplai bahan-bahan dan tenaga kerja yang diperlukan dan

produk yang dihasilkan akan dapat mencapai atau memasuki pasar yang
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lebih luas yang memungkinkan terpenuhinya kebutuhan dan manfaat yang

lebih besar bagi para konsumen dan masyarakat pada umumnya sebagai

hasil dari usaha skala besar yang lebih efisien tersebut.

g. Terjadinya Urbanisasi dan Konsentrasi Penduduk

Dengan ditunjang oleh transportasi yang baik dan lancar, maka akan

berkembanglah kota-kota satelit dan pemukiman pinggiran kota yang

orientasi pekerjaan, usaha, dan kegiatan lainnya kebanyakan juga berada di

kota besar yang merupakan pusatnya.

Menurut Kadir (2006:122) ,Transportasi dapat diklasifikasikan menurut macam

atau moda atau jenisnya (modes of transportation) yang dapat ditinjau dari segi

barang yang diangkut, dari segi geografis transportasi itu berlangsung, dan dari

sudut teknis serta alat angkutnya.

1. Dari segi barang yang diangkut dibagi tiga :

a. angkutan umum (passenger)

b. angkutan barang (goods)

c. angkutan pos (mail)

2. Dari sudut geografis transportasi dibagi enam, yaitu:

a. angkutan antar benua

b. angkutan antar kontinental

c. angkutan antar pulau

d. angkutan antar kota

e. angkutan antar daerah

f. angkutan di dalam kota

3. Dari sudut teknis dan alat pengangkutannya transportasi dapat dibagi
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enam, yaitu

a. Angkutan jalan raya atau highway Transportation (road transportation)

seperti pengangkutan dengan menggunakan truk, bus, dan sedan.

b. Pengangkutan rel (rail transportation), yaitu angkutan kereta api, trem

listrik dan sebagainya. Pengangkutan jalan raya dan rel kadang-kadang

keduanya digabungkan dalam golongan yang disebut rail and road

transportation atau  land transportation (transportasi darat).

c. Pengangkutan melalui air di pedalaman inland transportation), seperti

pengangkutan sungai, kanal, danau dan sebagainya

d. Pengangkutan pipa (pipe line transportation), seperti transportasi

untuk mengangkut atau mengalirkan minyak tanah, bensin, dan air

minum.

e. Pengangkutan laut atau samudera (ocean transportation), yaitu

angkutan dengan menggunakan kapal laut yang mengarungi samudera

f. Pengangkutan udara (transportation by air) atau (air transportation),

yaitu pengangkutan dengan menggunakan kapal terbang yang melalui

jalan udara.

Perkembangan sektor angkutan di Lampung dapat dilihat dari banyaknya

kendaraan di Lampung , yang terlihat dari tabel berikut ini:

Tabel 1. Jumlah kendaraan bermotor di Provinsi Lampung Tahun 2010-2014
Tahun Sepeda

motor
Mobil

Penumpang
Mobil
Beban

Mobil
bus

Jumlah

2010 1.600.030 93.7558 81.678 3.824 1.779.290
2011 1.874.742 106.571 93.764 3.845 2.078.922
2012 2.095.347 120.554 106.280 4.156 2.326.337
2013 2.279.750 137.201 115.974 4.146 2.537.071
2014 2.471.621 154.218 125.941 4.173 2.755.953

Sumber:BPS,2015
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Berdasarkan perkembangan sektor angkutan di Lampung cukup baik dapat terlihat

jelas dari peningkatan jumlah kendaraan  di setiap tahunnya dan setiap jenis

kendaraan angkutan  darat yang berada di Provinsi Lampung. Pada Tahun 2013 ke

Tahun 2014 peningkatan jumlah kendaraan yang terjadi sebesar 8,6% unit. Pada

tahun 2012 ke Tahun 2013 sebesar 9% unit. Pada Tahun 2011 ke Tahun 2012

jumlah peningkatan kendaraan sebesar 11% unit, dan pada Tahun 2010 menuju

2011 peningkatan jumlah kendaraan sebesar 16%.

Mobilitas ekonomi yang meningkat , dapat terlihat dari banyaknya jumlah

kendaraan yang selalu stabil di Bandar Lampung. Alat  transportasi sangat

dibutuhkan  sebagai  sarana perpindahan kita dari tempat satu ke tempat yang lain.

Perkembangan sektor angkutan darat di Bandar Lampung juga dapat terlihat dari

peningkatan jumlah kendaraan umum pada tabel dibawah ini :

Tabel 2. Banyaknya Kendaraan Bermotor Yang Diuji Menurut Jenis
Kendaraan Di Kota Bandar Lampung Tahun 2009-2013

Jenis Kendaraan Unit
2009 2010 2011 2012 2013

Kendaraan Umum
Mobil Barang Truk 944 5.875 4.639 6.177 6.064
Mobil barang pick up
Mobil bus 665 753 728 704 778
Mikro bus 1.445 141 177 201 191
Mobil penumpang 232 1.225 954 1.259 1034
Mobil taxi 55 51 30 47 72
Gandengan 218 129 133 121 111

Sumber: BPS,2014

Tabel 2 menjelaskan banyaknya kendaraan umum yang berada di Bandar

Lampung, banyak mobil penumpang yang  berada di Bandar Lampung mengalami

peningkatan cukup berarti dari Tahun 2009 ke Tahun 2010 yaitu sebanyak

441,3% unit.  Pada  Tahun  2011  banyaknya mobil penumpang sempat trun

sebanyak 17,7% unit tetapi meningkat kembali pada tahun 2012 sebanyak 31,9%.
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Artinya kebutuhan akan alat angkutan penumpang masih sangat tinggi saat ini. Ini

menjadi salah satu peluang bisnis yang baik untuk membuat usaha yang

menyediakan angkutan penumpang umum sebagai salah satu kebutuhan manusia

untuk menjalankan aktivitas sehari - hari.

Pada saat membuat suatu usaha , seseorang pasti memiliki tujuan yang akan

dicapai. Tujuan utama seseorang mendirikan suatu bisnis atau usaha adalah

keuntungan, seperti yang diungkapkan oleh Kushadiyanto (2006:20) ,Tujuan

bisnis itu sendiri tampak jelas yaitu mencari keuntungan atau laba yang

merupakan selisih dari penerimaan yang jumlahnya lebih besar dari biaya yang

sudah diperhitungkan untuk membiayai kelangsungan bisnis tersebut.

Tercapainya tujuan usaha merupakan keberhasilan suatu usaha yang sedang

berjalan. Menurut Suryana dalam Masykuri dan Soesatyo (2014) faktor penyebab

keberhasilan berwirausaha ditentukan oleh beberapa faktor yaitu :

a. Kemampuan dan kemauan. Orang yang tidak memiliki kemampuan

tetapi banyak kemauan

dan   orang yang memiliki kemauan tetapi tidak memiliki kemampuan,

keduanya tidak akan menjadi wirausaha yang sukses.

b.   Tekad yang kuat dan kerja keras.

c.   Mengenal peluang yang ada dan berusaha meraihnya ketika

ada kesempatan.
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Menurut Ifrina Nuritha dalam dan Masykuri dan Soesatyo(2014) Indikator dalam

variabel tingkat keberhasilan usaha terdiri dari jumlah pelanggan, jumlah

transaksi, volume penjualan, omset penjualan, perolehan laba bersih dan waktu

pencapaian BEP.

Menurut Suryana dalam Masykuri dan Soesatyo (2014) faktor penyebab

kegagalan berwirausaha ditentukan oleh beberapa faktor yaitu :

a. Tidak kompeten dalam hal menejerial.

b. Kurang berpengalaman.

c. Kurang dapat mengendalikan keuangan.

d. Gagal dalam perencanaan.

e. Lokasi yang kurang memadai.

f. Kurangnya pengawasan peralatan.

g. Sikap yang kurang sungguh-sungguh.

h. Ketidakmampuan dalam melakukan peralihan

kewirausahaan.

Menurut Ifrina Nuritha dalam Masykuri dan Soesatyo (2014) Indikator dalam

variabel tingkat keberhasilan usaha terdiri dari jumlah pelanggan, jumlah

transaksi, volume penjualan, omset penjualan, perolehan laba bersih dan waktu

pencapaian BEP.

Tenaga kerja atau sumber daya manusia termasuk dalam faktor penentu

keberhasilan usaha ,sumber daya manusia memiliki peranan penting dalam sebuah

usaha karena produktivitas usaha ditentukan sumber daya manusia yang baik.
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Menurut Tjahjono (2010:2) fungsi SDM harus dapat memahami bagaimana

mereka meningkatkan nilai dalam organisasi membantu manajer lini

mensejajarkan strategi-strategi sumberdaya manusia, proses-proses dan praktik-

praktik dengan kebutuhan bisnis. Untuk itu dibutuhkan sumberdaya manusia yang

berkemampuan baik (perform) sehingga dapat berperan dalam tuntutan terhadap

peran mereka yang semakin kompleks. Peran-peran tersebut menempatkan SDM

sebagai aktor kritikal dalam meningkatkan keefektifan dan kemampuan organisasi

untuk dapat berkompetisi.

Mobilitas ekonomi yang tinggi  dapat  menciptakan suatu peluang usaha. Peluang

usaha tersebut cukup menjanjikan karena banyak orang yang memiliki mobilitas

ekonomi tinggi dalam suatu pekerjaan. Ketika suatu pekerjaan menuntut pekerja

berpindah-pindah dari  suatu daerah ke daerah lain dan memerlukan suatu

transportasi yang baik, aman, nyaman, dan praktis dalam mendukung

aktivitasnya.

Peluang usaha yang tepat untuk sewa mobil merupakan  usaha yang menjadi

alternatif  baik sebagai salah satu  transportasi dalam  mobilitas ekonomi tinggi,

salah satu tempat yang  baik untuk usaha sewa mobil adalah bandar udara, karena

bandar udara merupakan terminal lalu lintas manusia atau penumpang melalui

jalur udara. Setiap harinya banyak orang datang dan pergi ke suatu tempat

menggunakan pesawat, dan membutuhkan angkutan lainnya untuk  meninggalkan

bandara dan menuju bandara.

Seperti yang terjadi di Bandar Udara Raden Inten II Lampung , jumlah

penumpang yang berangkat dan tiba terlihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 3. Jumlah Penumpang  Dalam Negeri melalui Bandar Udara Raden
Inten II tahun 2010-2014

Tahun
Penumpang

Berangkat Tiba
2010 364.264 364.264
2011 517.606 517.606
2012 606.447 606.447
2013 592.356 595.751
2014 617.597 612.195

Sumber: BPS,2015

Tabel 3 menjelaskan jumlah penumpang pesawat pada bandar Udara Raden Inten

II ,jumlah peningkatan penumpang berangkat pada Tahun 2013 ke Tahun 2014

sebanyak 4,2% orang , dan peningkatan terbesar terjadi pada tahun 2010 ke Tahun

2011 sebanyak 42% orang.

Data jumlah penumpang pesawat di Lampung menunjukkan peningkatan pada

setiap tahunnya. Kenaikan tersebut diiringi juga dengan meningkatnya jumlah

angkutan darat seperti mobil bus dan penumpang, dengan demikian peningkatan

jumlah penumpang pesawat dapat mempengaruhi jumlah angkutan darat. Artinya

salah satu  tempat yang tepat untuk usaha sewa mobil adalah di bandar udara

mengingat peningkatan penumpang pesawat terjadi setiap tahunnya.

KPN “ SERBA USAHA ’’ adalah usaha sewa mobil  yang terletak di Bandar

Udara Radin Inten II,  Lampung. Usaha sewa mobil memiliki letak yang baik,

karena bandara tersebut merupakan terminal lalu lintas manusia atau penumpang

melalui jalur udara yang setiap harinya menjadi pusat lalu lintas orang yang  akan

datang ke Lampung dan akan pergi dari Lampung menuju tempat lain.

Alasan inilah yang menjadi dorongan untuk melakukan penelitian tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi produktivitas individual tenaga kerja pada supir usaha

sewa mobil KPN “SERBA USAHA.
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B. Perumusan Masalah

Industri  memiliki kontribusi yang baik dalam penyerapan tenaga kerja di

Indonesia. Di  Lampung sektor industri  juga berkembang dengan baik dan

diharapkan disertai peningkatan produktivitas tenaga kerja yang baik . Adapun

faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja dalam usaha sewa mobil di

Lampung diantaranya upah, pengalaman kerja, kondisi kerja dan motivasi kerja.

Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik rumusan masalah yang akan diteliti :

1. Seberapa besar pengaruh  upah, pengalaman kerja, kondisi kerja, dan

motivasi kerja terhadap produktivitas individual tenaga kerja pada  sewa

mobil KPN”SERBA USAHA” di  Lampung secara parsial ?

2. Seberapa besar pengaruh upah, pengalaman kerja, kondisi kerja dan

motivasi kerja terhadap produktivitas individual tenaga kerja pada  sewa

mobil KPN “SERBA USAHA” di  Lampung secara keseluruhan ?

C. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan perumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, terdapat

beberapa tujuan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh upah, pengalaman kerja,

kondisi kerja, dan motivasi kerja terhadap produktivitas individual tenaga

kerja pada usaha sewa mobil di  Lampung secara parsial.

2. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh upah, pengalaman kerja,

kondisi kerja, dan motivasi kerja terhadap produktivitas individual tenaga

kerja pada usaha sewa mobil di Lampung secara keseluruhan.



11

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai salah satu syarat untuk  mencapai gelar sarjana ekonomi.

2. Penelitian dapat  bermanfaat sebagai sarana pertimbangan untuk

penelitian-penelitian di masa depan  dengan topik yang serupa.

3. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih baik dan mendalam lagi dengan

faktor-faktor lain yang mempengaruhi produktivitas individual tenaga

kerja.

E. Kerangka Pemikiran

Pada hakekatnya produktivitas itu sikap mental yang selalu berusaha untuk

meningkatkan mutu kehidupan artinya bahwa keadaan hari ini harus lebih baik

dari hari kemarin dengan mutu kehidupan hari esok harus lebih baik dari pada hari

ini. Pandangan hidup dan sikap mental yang demikian ini akan mendorong

manusia untuk tidak cepat merasa puas akan tetapi harus lebih mampu di dalam

mengembangkan diri dan meningkatkan kemampuan kerja, oleh karena itu di

dalam usaha mencapai apa yang diinginkan hendaknya terlebih dahulu harus ada

upaya yang bersifat pengorbanan, sehingga dalam arti yang sederhana dan teknis,

pengertian prokdutivitas adalah perbandingan antara hasil yang dikeluarkan

dengan sumber-sumber dayanya yang ada pada kurun waktu tertentu.(Sumarsono,

2009)

Menurut Simanjuntak dalam Akmal (2006) faktor-faktor yang mempengaruhi

produktivitas terbagi kedalam tiga kelompok, yaitu:

1. Kualitas dan kemampuan tenaga kerja, yang dapat dipengaruhi oleh
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pendidikan, latihan motivasi kerja, etos kerja, sikap mental dan kondisi

fisik tenaga kerja.

2. Sarana pendukung tenaga kerja, mencakup lingkungan kerja dan

kesejahteraan tenaga kerja. Lingkungan kerja meliputi keselamatan

dan kesehatan kerja, sarana produksi dan teknologi, sedangkan

kesejahteraan tenaga kerja tercermin dalam sistem upah dan jaminan

sosial.

3. Supra sarana yang meliputi kebijakan pemerintah.

Dalam teori human capital, peningkatan produktivitas tenaga kerja dapat

dilakukan melalui investasi sunberdaya manusia (SDM). Investasi sumberdaya

manusia dapat dilakukan dalam bentuk : (1) pendidikan dan latihan; (2)

migrasi; dan (3) perbaikan gizi dan kesehatan.

Berdasarkan penjelasan diatas , salah satu faktor produksi dalam perusahaan yang

penting adalah tenaga kerja karena sumber daya manusia merupakan  penentu

kesuksesan sebuah usaha atau perusahaan. Hal itu karena produktivitas tenaga

kerja dan bagaimana cara tenaga kerja mampu menyeslesaikan semua pekerjaan

dengan baik merupakan faktor yang penting dalam produksi barang dan jasa.

Untuk meningkatkan produktivitas individual tenaga kerja, usaha yang dilakukan

bukan hanya dilakukan dengan meningkatkan keterampilannya saja tetapi faktor

lain juga perlu dilakukan penyesuaian  untuk membantu meningkatkan

produktivitas individual tenaga kerja. Faktor tersebut salah satunya adalah upah,

pengalaman kerja, kondisi kerja dan motivasi kerja.



13

Produktivitas yang tinggi dapat dicapai jika didukung para karyawan yang

mempunyai motivasi dan lingkungan kerja dalam melaksanakan tugas dan

kewajibannya. Motivasi dapat menimbulkan kemampuan bekerja serta bekerja

sama, maka secara tidak langsung akan meningkatkan produktivitas. Sedangkan

apabila motivasi karyawan lebih tinggi tetapi tidak didukung lingkungan kerja

yang nyaman untuk bekerja maka hasil produktivitas kerja tidak baik.( Risanti,

2012:34)

Menurut Andrianto (2014:16),  variabel usia, pengalaman kerja, beban

tanggungan, dan upah memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas kerja,

dalam hasil pengujian yang dilakukan dapat dilihat bahwa semua variabel, usia,

pengalaman kerja, beban tanggungan dan upah berpengaruh signifikan terhadap

produktivitas kerja karyawan.

Informasi mengenai kondisi kerja yang dapat mendukung aktivitas

produksi dapat diperoleh oleh perusahaan melalui penyebaran angket kuisioner

kepada para karyawan dan kepada masyarakat disekitar perusahaan, karena suatu

kondisi kerja yang pengetahuan mengambil variabel-variabel yang ada di dalam

lingkungan pekerjaan, seperti pengetahuan mengenai kondisi kerja yang sesuai

dengan situasi kerja karyawan, pelatihan mengenai pengenalan lingkungan

disekitar tempat kerja dan program mengenai rancang bangun kondisi kerja yang

dapat mendukung tingkat produktivitas kerja. (Umar dalam Susilo,2003)
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Keterangan:

: Pengaruh secara parsial

: Pengaruh secara keseluruhan

F. Hipotesis

1. Diduga variabel upah, pengalaman kerja, kondisi kerja dan motivasi kerja

secara parsial berpengaruh positif terhadap variabel produktivitas

individual  tenaga kerja  pada  sewa mobil KPN “SERBA USAHA” di

Lampung.

2. Diduga variabel upah, pengalaman kerja, kondisi kerja, dan motivasi kerja

secara keseluruhan berpengaruh positif terhadap variabel produktivitas

individual  tenaga kerja  pada sewa nobil KPN”SERBA USAHA” di

Lampung.

Motivasi kerja

Produktivitas individual
tenaga kerja pada  sewa mobil

KPN ”SERBA USAHA di
Lampung

Upah

Pengalaman kerja

Kondisi kerja
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G. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini penulisan akan dibagi menjadi lima bab, yaitu :

Bab I Pendahuluan yang berisikan latar belakang, permasalahan, tujuan

penulisan, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan

Bab II Tinjauan pustaka yang berisikan berbagai teori yang berkaitan

dengan penelitian ini.

Bab II Metode Penelitian yang berisikan tentang bahan dan metode yang

digunakan dalam penelitian.

Bab IV Hasil dan Pembahasan.

Bab V Simpulan dan Saran.

DAFTAR PUSTAKA



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tenaga Kerja

1. Pengertian Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan penduduk yang berada dalam usia kerja. Menurut UU

No. 13 Tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa tenaga kerja adalah

setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau

jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Secara

garis besar penduduk suatu negara dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu tenaga

kerja dan bukan tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan faktor yang terpenting

dalam proses produksi. Sebagai sarana produksi, tenaga kerja lebih penting

daripada sarana produksi yang lain seperti bahan mentah, tanah, air, dan

sebagainya. Karena manusialah yang menggerakkan semua sumber-sumber

tersebut untuk menghasilkan barang. (Bakir dan Manning, dalam Tindaon 2010 )

Menurut Sumarsono (2009), tenaga kerja atau penduduk usia kerja 10 tahun

keatas mempunyai perilaku bermacam-macam. Dalam hubungannya dengan pasar

kerja perilaku mereka dipisahkan menjadi 2 (dua) golongan, yaitu golongan yang

aktif secara ekonomi dan bukan. Angkatan kerja termasuk golongan yang aktif

secara ekonomis. Golongan ini terdiri dari penduduk yang menawarkan tenaga
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kerjanya dan berhasil memperolehnya dan penduduk yang menawarkan tenaga

kerjanya di pasar tenaga kerja tetapi belum berhasil memperolehnya.

2. Pengertian Angkatan Kerja

Seseorang dikategorikan bekerja jika ia menghabiskan beberapa hari pada minggu

sebelumnya untuk mengerjakan pekerjaan yang dibayar kemudian. Seseorang

dianggap pengangguran jika ia berhenti bekerja sementara atau sedang mencari

pekerjaan. Seseorang yang tidak termasuk dua kategori di atas, misalnya

mahasiswa penuh waktu, ibu rumah tangga, atau pensiun, tidak termasuk kedalam

angkatan kerja. Angkatan kerja adalah jumlah pekerja, termasuk mereka yang

memiliki pekerjaan ataupun yang tidak memiliki pekerjaan.( Mankiw, 2012:111)

Angkatan kerja atau Labor force terdiri (1) golongan bekerja, dan (2) golongan

yang menganggur dan mencari pekerjaan. Kelompok bukan angkatan kerja terdiri

dari (1) golongan yang bersekolah (2) golongan yang mengurus rumah tangga,

dan (3) golongan lain lain atau penerima pendapatan. Ketiga golongan dalam

angkatan  kerja sewaktu-waktu dapat menawarkan jasanya untuk bekerja. Oleh

sebab itu, kelompok ini sering juga dinamakan sebagai potential labor force.

(Saputri, 2011)

3. Permintaan Tenaga Kerja

Menurut Simanjuntak dalam Tindaon (2010), permintaan pengusaha atas tenaga

kerja berlainan dengan permintaan konsumen terhadap barang dan jasa.

Pengusaha mempekerjakan seseorang karena seseorang itu membantu

memproduksi barang dan jasa untuk dijual kepada masyarakat konsumen. Dengan
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kata lain pertambahan permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja, tergantung

dari pertambahan permintaan masyarakat terhadap barang yang diproduksinya.

Permintaan tenaga kerja yang seperti ini disebut dengan derived demand.

Artinya banyaknya jumlah tenaga kerja dalam suatu perusahaan atau industri

tergantung seberapa banyak barang atau jasa yang akan diproduksi oleh

perusahaan atau industri. Ketika jumlah produk barang dan jasa yang akan

diproduksi meningkat karena masyarakat menginginkannya maka jumlah tenaga

kerja diperusahaan itu juga akan bertambah banyak seiring dengan banyaknya

permintaan barang dan jasa yang diminta oleh pasar.

B. Produksi

Menurut Sukirno (2008), produksi merupakan hasil akhir dari proses atau

aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan atau input.

Pengertian tersebut dapat dipahami bahwa kegiatan produksi diartikan sebagai

aktivitas dalam menghasilkan output dengan menggunakan teknik produksi

tertentu untuk mengolah atau memproses input sedemikian rupa. Dalam

Pembahasan teori produksi Input dan output merupakan elemen yang paling

banyak mendapatkan perhatian dalam pembahasan.

Menurut Assauri dalam Prasetyo (2014), proses produksi dapat diartikan sebagai

cara, metode dan teknik untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu

barang atau jasa dengan menggunakan sumber-sumber (tenaga kerja, mesin,

bahan-bahan dan dana) yang ada. Dalam industri modern saat ini (yang berada

dalam persaingan global yang amat kompetitif), aktivitas bukan hanya sekedar

dipandang sebagai kegiatan mentransformasikan input menjadi output, tetapi
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dipandang sebagai penciptaan nilai tambah, dimana setiap aktivitas dalam proses

produksi harus memberikan nilai tambah. Pemahaman terhadap nilai tambah ini

penting agar setiap aktivitas produksi dapat menghindari pemborosan.

Jenis-jenis Proses Produksi

Menurut Assauri dalam Prasetyo (2014) proses produksi dapat dibedakan atas :

1. Proses produksi yang terputus-putus (intermittent process)

Perencanaan produksi dalam perusahaan pabrik yang mempunyai

proses produksi yang terputus-putus, dilakukan berdasarkan jumlah

pesanan (order) yang diterima. Oleh karena kegiatan produksi yang

dilakukan berdasarkan pesanan (order), maka jumlah produknya

biasanya sedikit atau relatif kecil, sehingga perencanaan produksi yang

dibuat semata-mata tidak berdasarkan ramalan penjualan (sales

forecasting), tetapi terutama didasarkan atas pesanan yang masuk.

Perencanaan produksi dibuat untuk menentukan kegiatan produksi yang

perlu dilakukan bagi pengerjaan setiap pesanan yang masuk. Ramalan

penjualan ini membantu untuk dapat memperkirakan order yang akan

diterima, sehingga dapat diperkirakan dan ditentukan bagaimana mesin

dan peralatan agar mendekati optimum pada masa mendatang, dan

tindakan-tindakan apa dapat diambil untuk menutupi kekurangan-

kekurangan yang mungkin terdapat. Perencanaan produksi disusun

haruslah fleksibel, supaya peralatan produksi dapat dipergunakan secara

optimal.

2. Proses produksi yang terus-menerus (continuous process)
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Perencanaan produksi pada perusahaan yang mempunyai proses produksi yang

terus menerus, dilakukan berdasarkan ramalan penjualan. Hal ini karena

kegiatan produksi tidak dilakukan berdasarkan pesanan akan tetapi untuk

memenuhi pasar dan jumlah yang besar serta berulang-ulang dan telah

mempunyai rancangan selama jangka waktu tertentu.

C. Produktivitas Tenaga Kerja

Konsep produktivitas kerja dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu dimensi individu

dan dimensi organisasian. Dimensi individu melihat produktivitas dalam

kaitannya dengan karakteristik-karakteristik kepribadian individu yang muncul

dalam bentuk sikap mental dan mengandung makna keinginan dan upaya individu

yang selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas kehidupannya. Sedangkan

dimensi keorganisasian melihat produktivitas dalam kerangka hubungan teknis

antara masukan dan keluaran. Oleh karena itu dalam pandangan ini, terjadinya

peningkatan produktivitas tidak hanya dilihat dari aspek kuantitas, tetapi juga

dapat dilihat dari aspek kualitas. Kinerja adalah sebuah aksi, bukan kejadian. Aksi

kinerja itu sendiri terdiri dari banyak komponen dan bukan merupakan hasil yang

dapat dilihat pada saat itu juga. Pada dasarnya kinerja merupakan sesuatu hal yang

bersifat individual, karena setiap karyawan memiliki tingkat kemampuan yang

berbeda dalam mengerjakan tugasnya. Kinerja tergantung pada kombinasi antara

kemampuan, usaha, dan kesempatan yang diperoleh. akan dilakukan dan tidak

dilakukan dengan karakteristik kinerja individu. (Alimuddin, 2012:33)
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Berdasarkan modul Depnaker BPPD Provinsi Kalimantan Barat dalam Andhika

(2013), faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas individu tenaga

kerja adalah :

1. Sikap mental yang berupa :

a. Motivasi kerja, yaitu suatu dorongan kehendak yang mempengaruhi perilaku

tenaga kerja, untuk berusaha meningkatkan produktivitas kerja karena

adanya keyakinan bahwa peningkatan produktivitas mempunyai manfaat

bagi dirinya.

b. Disiplin kerja, yaitu sikap atau tingkah laku berupa kepatuhan dan ketaatan

secara sadar terhadap aturan yang berlaku dalam lingkungan kerja, karena

adanya keyakinan bahwa dengan aturan-aturan itu tujuannya dapat tercapai.

c. Etika kerja, yaitu seperangkat nilai-nilai atau norma-norma yang diterima

sebagai pedoman, pola tingkah laku tenaga kerja. Jika tenaga kerja

mempunyai sikap mental produktif, maka dimungkinkan akan mampu

mengarahkan dan mengerahkan kemampuan yang dimilikinya untuk

meningkatkan produktivitas.

2. Pendidikan

Pada umunya orang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi, formal atau

informal akan mempunyai wawasan yang lebih luas terutama dalam

penghayatan akan arti pentingnya produktivitas. Tingginya kesadaran akan

pentingnya produktivitas, mendorong tenaga kerja bersangkutan melakukan

tindakan produktif.

3. Ketrampilan
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Tenaga kerja yang terampil akan lebih mampu bekerja serta akan

menggunakan fasilitas kerja dengan baik. Tenaga kerja akan menjadi lebih

terampil jika mempunyai kecakapan dan pengalaman yang cukup.

4. Kemampuan Manajerial

Pengertian manajemen berkaitan dengan sistem yang diterapkan oleh

pimpinan untuk mengelola, ataupun memimpin serta mengendalikan

karyawan bawahannya. Apabila cara mengelolanya tepat, maka akan

menimbulkan semangat yang lebih tinggi, tenaga kerja terdorong untuk

melakukan tindakan yang produktif. Terdapat berbagai sistem manajemen

diantaranya adalah manajemen berdasarkan sasaran pengendalian mutu

terpadu (Total Quality Control). Terutama tentang total quality control

sudah banyak diterapkan di berbagai negara dan menunjukkan hasil yang

positif dalam upaya meningkatkan produktivitas tenaga kerja.

5. Hubungan Industrial

Dalam menerapkan hubungan industrial, maka akan :

a. Menciptakan ketenangan kerja dan menumbuhkan motivasi kerja secara

produktif sehingga produktivitas dapat meningkat.

b. Menciptakan hubungan kerja yang serasi dan dinamis sehingga

menumbuhkan partisipasi aktif dalam usaha meningkatkan produktivitas.

c. Meningkatkan harkat dan martabat karyawan sehingga mendorong

mewujudkan semangat berkarya dan dedikasi dalam upaya peningkatan

produktivitas.

6. Tingkat Penghasilan
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Tingkat penghasilan cukup, maka akan menimbulkan konsentrasi kerja dan

mengerahkan kemampuan yang dimiliki untuk meningkatkan produktivitas.

7. Gizi dan Kesehatan

Kebutuhan gizi dan kesehatan terpenuhi, maka tenaga kerja akan memiliki

daya tahan fisik yang lebih kuat dan mampu mempertahankan konsistensi

kerja dan memperbaiki motivasi kerja, sehingga akan berdampak pada

peningkatan produktivitas.

8. Jaminan Sosial

Jaminan sosial yang diberikan oleh suatu perusahaan kepada karyawannya,

pada dasarnya dimaksudkan untuk meningkatkan pengabdian dan semangat

kerja. Apabila jaminan sosialnya mencukupi akan menimbulkan kesenangan

bekerja, sehingga mendorong pemanfaatan kemampuan yang dimiliki untuk

meningkatkan produktivitas.

9. Lingkungan dan Iklim Kerja

Lingkungan dan iklim kerja yang baik akan mendorong karyawan untuk

betah bekerja, meningkatkan rasa tanggung jawab dan meningkatkan

kualitas kehidupan kerja, sehingga berpengaruh terhadap peningkatan

produktivitas.

10. Sarana Produksi

Mutu sarana produksi sangat berpengaruh pada peningkatan produktivitas.

Apabila sarana produksi yang digunakan tidak baik, kadang-kadang dapat

menimbulkan pemborosan bahan. Sarana produksi yang baik apabila yang

digunakan oleh tenaga kerja yang trampil akan mendorong peningkatan

produktivitas.
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11. Teknologi

Apabila teknologi yang digunakan sesuai dan mempertimbangkan aspek

ekonomis, teknis dan sosial, maka diharapkan akan berdampak terhadap :

a. Penyelesaian proses produksi yang tepat waktu.

b. Jumlah produksi yang dihasilkan lebih banyak dan bermutu

c. Pemborosan bahan baku dapat ditekan seminimal mungkin.

Berbagai faktor yang telah dikemukakan, faktor sikap mental dan

ketrampilan sangat besar perannya dalam rangka peningkatan

produktivitas, maka perlu dilakukan berbagai upaya untuk

memantapkan sikap mental serta meningkatkan ketrampilan tenaga

kerja.

12. Kesempatan Berprestasi

Seorang karyawan bekerja tentunya mengharapkan peningkatan karier

ataupun pengembangan potensi dari pribadinya, yang nantinya akan

bermanfaat baik bagi dirinya ataupun organisasinya. Apabila ternyata

terbuka kesempatan untuk berprestasi, maka akan menimbulkan dorongan

psikologis untuk meningkatkan semangat berkarya, dedikasi serta

pemanfaatan potensi yang dimilikinya untuk meningkatkan produktivitas.

Menurut  Mankiw (2012:46). Empat faktor  yang menentukan produktivitas

adalah sebagai berikut :

1. Modal  Fisik adalah kelengkapan peralatan dan struktur yang dipakai dalam

kegiatan memproduksi barang dan jasa. Pekerja akan lebih produktif jika dia

memiliki peralatan yang membantu pekerjaanya.
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2. Modal manusia, Faktor penentu produktivitas yang kedua adalah modal

manusia yaitu istilah dalam ekonomi untuk pengetahuan dan keterampilan

yang diperolah pekerja melalui pendidikan, pelatihan, dan pengalaman.

3. Sumber Daya Alam, SDM merupakan  masukan dalam kegiatan produksi yang

disediakan oleh alam , seperti tanah, sungai, dan kandungan mineral. SDM

dapat dikelompokkan ke dalam dua golongan besar, yaitu dapat diperbaharui

dan tidak diperbaharui.

4. Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, penguasaan IPTEK, pemahaman

tentang cara-cara terbaik untuk memproduksi barang dan jasa. Penguasaan

teknologi bersifat pengetahuan umum, setelah teknologi ini digunakan oleh

seseorang, setiap orang kemudian menggunakannya.

Dalam pengukuran produktivitas output mencakup pengertian kualitas,

dengan demikian produktivitas tidak dapat diukur secara kuantitatif semata-mata,

sehingga tidak mempunyai nilai mutlak, melainkan nisbi yang menggambarkan

keragaman dari suatu kegiatan. Secara umum pengukuran produktivitas berarti

perbandingan yang dapat dibedakan dalam tiga jenis yang sangat berbeda, yaitu:

a.  Perbandingan-perbandingan antara pelaksanaan sekarang dengan pelaksanaan

secara historis yang tidak menunjukkan apakah pelaksanaan sekarang ini

memuaskan, namun hanya mengetengahkan apakah meningkat atau

berkurang serta tingkatannya;

b.  Perbandingan pelaksanaan antara satu unit (perorangan tugas, seksi, proses)

dengan lainnya. Pengukuran seperti itu menunjukkan pencapaian relatif ;

c. Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targetnya, dan inilah yang terbaik

sebagai pemusatan perhatian pada sasaran/tujuan. (Arif, 2013:15)
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D. Upah

Pengertian upah menurut Undang-Undang Tenaga Kerja No.13 Tahun 2000, Bab

I, pasal 1, Ayat 30):

"Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang

sebagai imbalan dari pengusaha / pemberi kerja kepada pekerja / buruh yang

ditetapkan dan di bayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau

peraturan perundang-undangan termasuk tunjangan bagi pekerja / buruh dan

keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan.

Menurut Sukirno (2008) Teori ekonomi mengartikan upah sebagai pembayaran

keatas jasa-jasa fisik maupun mental yang disediakan oleh tenaga kerja kepada

pengusaha, dengan demikian dalam teori ekonomi tidak dibedakan antara

pembayaran kepada pegawai tetap dan pembayaran kepada pegawai tidak tetap.

Upah yang diberikan oleh para pengusaha secara teoritis dianggap sebagai harga

dari tenaga yang dikorbankan pekerja untuk kepentingan produksi, sehubungan

dengan hal itu maka upah yang diterima pekerja dapat dibedakan dua macam

yaitu:

1. Upah Nominal, yaitu sejumlah upah yang dinyatakan dalam bentuk uang yang

diterima secara rutin oleh para pekerja;

2. Upah Riil adalah kemampuan upah nominal yang diterima oleh para pekerja

jika ditukarkan dengan barang dan jasa, yang diukur berdasarkan banyaknya

barang dan jasa yang bisa didapatkan dari pertukaran tersebut. (Sukirno, 2008)

Undang Undang Republik Indonesia No. 13/2003 tentang Tenaga Kerja

menetapkan bahwa upah minimum harus didasarkan pada standar kebutuhan

hidup layak (KHL). Pasal 1 Ayat 1 dari Peraturan Menteri Tenaga Kerja No.
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1/1999, mendefinisikan upah minimum sebagai ”Upah bulanan terendah yang

meliputi gaji pokok dan tunjangan tetap…”. Sebagai imbalan dari pengusaha

kepada pekerja, upah yang diberikan dalam bentuk tunai harus ditetapkan atas

dasar suatu persetujuan atau peraturan perundang-undangan serta dibayarkan atas

dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha dengan pekerja, termasuk tunjangan,

baik untuk pekerja itu sendiri maupun keluarganya. Upah minimum adalah upah

pokok dan tunjangan yang ditetapkan secara regional, sektoral maupun

subsektoral. Peraturan Menteri tersebut lebih jauh juga menetapkan upah

minimum sektoral pada tingkat provinsi harus lebih tinggi sedikitnya lima persen

dari standar upah minimum yang ditetapkan untuk tingkat provinsi. Demikian

juga, upah minimum sektoral di tingkat kabupaten/kota harus lebih tinggi lima

persen dari standar upah minimum kabupaten/kota tersebut.( Sulistiawati, 2012:6)

E. Pengalaman Kerja

Masa kerja merupakah salah satu penentu dalam memberikan penghasilan

seseorang dalam bekerja, dimana masa kerja diukur berdasarkan lamanya waktu

seseorang melaksanakan tugasnya sesuai dengan bidang yang ditekuni. Semakin

lama seseorang bekerja dapat disimpulkan bahwa keterampilan dan keahlian yang

dimiliki semakin baik dan meningkat, sebab pengalaman yang telah dimiliki

dalam menyelesaikan tugas dapat terselesaikan dengan baik, dan secara otomatis

tingkat penghasilan seseorang akan meningkat pula. Kata “produktivitas kerja”

dapat diartikan sebagai seseorang yang semakin lama dapat menguasai bidang

pekerjaannya itu berarti produktivitas kerjanya akan meningkat, dan sebaliknya
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apabila seseorang yang dengan masa kerja kurang berpengalaman biasanya

produktivitas kerjanya rendah.(Adrianto, 2014:8)

F. Kondisi Kerja

Seorang karyawan dapat melakukan aktivitas kerjanya secara optimal

apabila kondisi disekitar perusahaan maupun kondisi disekitar diri karyawan itu

sendiri mendukung kinerja karyawan dapat memberikan suatu respon yang

positif terhadap segala aktivitas kerja karyawan, dengan lebih memperhatikan

mengenai kondisi kerja tempat karyawan bekerja maka diharapkan tingkat

produktivitas kerja dapat mengalami peningkatan secara optimal, sedangkan

pengertian kondisi kerja adalah suatu keadaan yang berada disekitar

lingkungankaryawan bekerja dan dapat mempengaruhi diri karyawan dalam

melaksanakan segala aktivitas kerja sehari-hari (Sondang dalam Susilo, 2003).

Menurut Umar dalam Susilo (2003) Komponen variabel kondisi kerja juga perlu

menjadi perhatian bagi perusahaan adapun variabel-variabel kondisi kerja adalah

sebagai berikut:

1. Suasana disekitar tempat kerja harus sedapat mungkin disesuaikan dengan

keinginan dan kebutuhan para karyawan.

2. Peralatan produksi harus dapat digunakan oleh pekerja agar dapat mendukung

kerja karyawan.

3. Lingkungan disekitar perusahaan diberikan pengertian mengenai manfaat

perusahaan di lingkungan mereka, sehingga lingkungan sekitar memberikan

dukungan terhadap kinerja pada karyawan.

4. Adanya keharmonisan hubungan antara karyawan dengan atasan agar para
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karyawan merasa diperhatikan oleh pihak atasan.

5. Pihak pemerintah seyogyanya menetapkan suatu peraturan yang bersifat

memberikan perlindungan terhadap aktivitas kerja karyawan di perusahaan .

G. Motivasi Kerja

Motivasi adalah proses psikologis yang mendasar dan merupakan salah satu unsur

yang dapat menjelaskan perilaku seseorang. Motivasi berasal dari kata “movere”

dalam bahasa latin yang berarti “bergerak” atau “menggerakkan”. Menurut

beberapa ahli, motivasi didefinisikan sebagai berikut :

1. Hamzah B. Uno  mengatakan bahwa motivasi adalah dorongan dasar yang

menggerakkan tingkah laku seseorang. Dorongan ini berada pada diri

seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan

dorongan  dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang

didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi

yang mendasarinya.

2. Christine Harvey mengatakan bahwa motivasi adalah komoditi yang sangat

dibutuhkan oleh semua orang.

3. Thomas L. Good dan Jere E. Brophy mengatakan bahwa motivasi sebagai

konstruk hipotesis yang digunakan untuk menjelaskan keinginan, arah,

intensitas, dan keajegan perilaku yang diarahkan oleh tujuan.

4. Don Hellriegel dan Jhon W. Slocum mengatakan bahwa motivasi adalah

proses psikologis yang dapat menjelaskan perilaku seseorang. Perilaku

hakikatnya merupakan orientasi pada satu tujuan. Dengan kata lain, perilaku
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seseorang dirancang untuk mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan

tersebut diperlukan proses interaksi dari beberapa unsur. Dengan demikian,

motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan

sesuatu untuk mencapai tujuan.

5. Menurut Hasibuan motivasi adalah pemberian daya penggerak yang

menciptakan kegairahan kerja sseorang, agar mereka mau berkerjasama,

bekerja efaktif dan terintregasi dengan segala daya upayanya untuk

mencapai kepuasan.(Risanti, 2012:10)

Motivasi dipengaruhi dua faktor yaitu faktor eksternal dan juga faktor internal,

1. Motivasi Eksternal

Motivasi eksternal menjelaskan kekuatan yang ada di dalam individu yang

dipengaruhi oleh faktor internal yang dikendalikan oleh manajer, yaitu

meliputi penghargaan, kenaikan pangkat dan tanggung jawab. Motivasi

eksternal meliputi faktor pengendalian oleh manajer yang meliputi hal-hal

yang berkaitan dengan pekerjaan seperti halnya gaji atau upah, keadaan kerja

dan kebijaksanaan perusahaan dan pekerjaan yang mengandung hal-hal

seperti penghargaan, pengembangan dan tanggung jawab. Manajer perlu

mengenal motivasi eksternal untuk mendapatkan tanggapan yang positif dari

karyawannya. Tanggapan yang positif ini menunjukkan bahwa bawahan

sedang bekerja demi kemajuan perusahaan. Manajer dapat menggunakan

motivasi eksternal yang positif maupun negatif. Motivasi positif merupakan

penghargaan atas prestasi yang sesuai, sedangkan motivasi negatif

mengenakan sanksi jika prestasi tidak dapat dicapai.

2. Motivasi Internal
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Motivasi internal merupakan motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang.

Efek motivasi terhadap kinerja karyawan akan tercipta jika motivasi internal

ini sudah ada. Motivasi internal berperan penting dalam menciptakan prestasi

kerja yang tinggi dan terus menerus. Banyak perlakuan yang dapat dilakukan

dalam meningkatkan motivasi internal, antara lain memberikan penghargaan

kepada karyawan yang berprestasi. Memberikan kesempatan melanjutkan

pendidikan serta membuka peluang bagi promosi karir, dan sebagainya.

(Alimuddin, 2012:20)

Motivasi timbul karena dua faktor, yaitu dorongan yang berasal dari dalam

manusia (faktor individual atau internal) dan dorongan yang berasal dari luar

individu (faktor eksternal). Faktor individual yang biasanya mendorong seseorang

untuk melakukan sesuatu adalah :

1. Minat

Seseorang akan merasa terdorong untuk melakukan suatu kegiatan kalau

kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang sesuai dengan minatnya. Seseorang

karyawan yang mempunyai minat yang tinggi ditandai dengan:

a) Perasaan senang bekerja

b) Kesesuaian bekerja sesuai dengan keinginan

c) Merasa sesuai dengan kebijakan pimpinan

2. Sikap Positif

Seseorang yang mempunyai sikap positif terhadap suatu kegiatan dengan rela

ikut dalam kegiatan tersebut, dan akan berusaha sebisa mungkin menyelesaikan

kegiatan yang bersangkutan dengan sebaik-baiknya. Seorang karyawan

mempunyai sikap positif terhadap pekerjaannya ditandai dengan:



32

a) Merasa senang apabila target yang diinginkan perusahaan terpenuhi

b) Mempunyai loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan

c) Mempunyai disiplin kerja yang tinggi

3. Kebutuhan

Setiap orang mempunyai kebutuhan tertentu dan akan berusaha melakukan

kegiatan apapun asal kegiatan tersebut bisa memenuhi kebutuhannya.

Rangsangan berupa gaji atau upah, bonus, intensif banyak menarik orang

karena memberikan pengaruh terhadap kepuasan seseorang diluar pekerjaan.

Kepuasan-kepuasan yang ditimbulkan oleh penerima gaji itu antara lain.

a) Gaji memungkinkan seseorang memenuhi kebutuhan fisik serta keluarganya.

b) Gaji jika cukup besarnya mungkin dapat pula dipakai untuk membeli

kebutuhan lain yang bersifat sekunder.

c) Gaji sering pula dipandang sebagai simbol kekayaan.

d) Gaji juga menempatkan seseorang pada kedudukan yang tinggi dalam status

dan gengsi sosial. (Risanti,2012:18)

Beberapa teori mengenai motivasi dalam ( Alimuddin, 2012:23)

1. Teori Maslow

Salah satu teori motivasi yang paling banyak diacu adalah teori "Hirarki

Kebutuhan" yang dikemukakan oleh Abraham Maslow. Maslow

memandang kebutuhan manusia berdasarkan suatu hirarki kebutuhan dari

kebutuhan yang paling rendah hingga kebutuhan yang paling tinggi.

Kebutuhan pokok manusia yang diidentifikasi Maslow dalam urutan kadar

pentingnya adalah sebagai berikut:
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a. Kebutuhan Fisiologis (Basic Needs) Misalnya sandang, pangan, papan dan

kesejahteraan individu.

b. Kebutuhan akan Rasa Aman (Securily Needs) Dikaitkan dengan kerja maka

kebutuhan akan keamanan sewaktu bekerja, perasaan aman yang

menyangkut masa depan karyawan

c. Kebutuhan Afiliasi atau Akseptansi (Social Needs)

1) Kebutuhan akan perasaan diterima di mana ia bekerja

2) Kebutuhan akan perasaan dihormati

3) Kebutuhan untuk bisa berprestasi

4) Kebutuhan untuk bisa ikut serta

d. Kebutuhan penghargaan (Esteem Needs) Jenis kebutuhan ini menghasilkan

kepuasan seperti kekuasaan, prestasi, status dan keyakinan akan diri

sendiri.

e. Kebutuhan Perwujudan Diri (Self-Actualization) Kebutuhan ini merupakan

kebutuhan paling tinggi, yaitu kebutuhan untuk menjadi orang yang dicita-

citakan dan dirasakan mampu mewujudkannya.

2. Teori Dua Faktor Herzberg

Herzberg mengklaim telah menemukan penjelasan dua faktor motivasi yaitu:

a) Hygiene Factors , yang meliputi gaji, kehidupan pribadi,

kualitas supervisi, kondisi kerja, jaminan kerja, hubungan antar

pribadi, kebijaksanaan dan administrasi perusahaan. (Eksternal)

b) Motivation Factors , yang dikaitkan dengan isi pekerjaan

mencakup keberhasilan, pengakuan, pekerjaan yang menantang,

peningkatan dan pertumbuhan dalam pekerjaan. (Internal).
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3. Teori Motivasi Ekspektansi

Teori motivasi ini diungkapkan oleh Vroom. Vroom mengemukakan bahwa

orang-orang akan termotivasi untuk melakukan hal-hal tertentu guna

mencapai tujuan apabila mereka yakin bahwa tindakan mereka akan

mengarah pada pencapaian tujuan tersebut.

4. Teori Motivasi Klasik

Teori motivasi ini diungkapkan oleh Frederick Taylor yang menyatakan

bahwa pekerja hanya termotivasi semata-mata karena uang. Konsep ini

menyatakan bahwa seseorang akan menurun semangat kerjanya bila upah

yang diterima dirasa terlalu sedikit atau tidak sebanding dengan pekerjaan

yang harus dilakukan.
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H. Penelitian Terdahulu

Tabel 4.  Jurnal Penelitian Terdahulu Yang  Relevan
NO PENULI JUDUL TUJUAN

PENELITIAN
VARIABEL ALAT

ANALISIS
KESIMPULAN

1. Rendy
Akhmad
Andrianto,
2014
.

Analisis
Faktor –
Faktor
Yang
Mempeng
aruhi
Produktivi
tas Tenaga
Kerja
Pada
Home
Industri
Sepatu
Kota
Surabaya
(Studi
Kasus
Tenaga
Kerja
Bagian
Produksi
Ukm
Home
Industri
Sepatu
Ud.Perkas
a
Surabaya)

1.Mengetahui
faktor – faktor
apa yang
mempengaruhi
produktivitas
kerja karyawan
UD PERKASA
Surabaya.
2.Mengetahui
faktor apa yang
paling dominan
yang
mempengaruhi
produktivitas
kerja karyawan
UD Perkasa
Surabaya

Y =
Produktivitas
Tenaga Kerja
X1 = Usia
X2 = Masa
Kerja
X3 = Beban
Tanggungan
X4 = Upah

regresi linear
berganda

1. Berdasarkan
hasil pengujian
yang dilakukan,
baik untuk Uji F
secara simultan
dan uji t secara
parsial,
dinyatakan bahwa
(X1),  (X2), (X3)
dan
(X4) memiliki
pengaruh positif
terhadap
produktivitas
kerja, dalam hasil
pengujian ini
dapat dilihat
bahwa semua
variable, Usia
(X1), Pengalaman
Kerja (X2), Beban
Tanggungan (X3)
dan Upah (X4)
berpengaruh
signifikan
terhadap
produktivitas
kerja karyawan
2. Variable yang
paling dominan
berpengaruh
terhadap variable
terikat Y
(Produktivitas
Kerja )
ditunjukkan besar
nilai koefisien
regresi, dimana
variable Upah
(X4) dengan
koefisien regresi
yang paling besar

2. Yori Akmal,
2006

Analisis
Faktor-
Faktor
Yang
Mempeng
aruhi
Produktivi
tas Tenaga
Kerja
Industri
Kecil
Kerupuk
Sanjai Di

1.Mengidentifik
asi karakteristik
umum industri
kecil kerupuk
sanjai di
Kota
Bukittinggi
2.Menganalisa
karateristik
tenaga kerja
industri kecil
kerupuk sanjai

P=
Produktivitas
(Rp/Orang/Ja
m)
X1 = Jenis
Kelamin
X2 = Umur
(Tahun)
X3 = Tingkat
Pendidikan
(Tahun)
X4 =

Model Regresi
Linier
Berganda

Hasil analisis
faktor-faktor yang
mempengaruhi
produktivitas
tenaga kerja
pada industri kecil
kerupuk sanjai di
Kota Bukittinggi,
ternyata yang
berpengaruh
nyata hanya empat
variabel bebas

Berlanjut
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Lanjutan penelitian terdahulu
NO PENULIS JUDUL TUJUAN

PENELITIAN
VARIABEL ALAT

ANALISIS
KESIMPULAN

Kota bukit
tinggi

Di
Kota
Bukittinggi.
3.Menganalisa
faktor-faktor
yang
mempengaruhi
produktivitas
tenaga
kerja pada
industri kecil
kerupuk sanjai
di Kota
Bukittinggi

Pengalaman
Kerja (Tahun)
X5 = Jumlah
Tanggungan
Keluarga
(Orang)
X6 = Alokasi
Waktu Kerja
(Jam/Hari)
X7 = Tingkat
Upah
(Rp/Bulan)
X8 = Dummy
Status
Pekerjaan

yaitu; jenis
kelamin, alokasi
waktu kerja, upah
yang diterima dari
industri kecil
kerupuk sanjai
tiap bulannya dan
dummy status
pekerjaan.
Variabel jenis
kelamin, upah
yang diterima
pekerja dan
dummy status
pekerjaan
berpengaruh
positif terhadap
produktivitas
pekerja,
sedangkan
variabel
alokasi waktu
kerja berpengaruh
negatif terhadap
produktivitas
tenaga kerja
industri kecil
kerupuk sanjai.
Umur, tingkat
pendidikan, beban
tanggungan dan
pengalaman kerja
tidak berpengaruh
nyata terhadap
produktivitas
tenaga kerja
pada industri kecil
kerupuk sanjai di
Kota Bukittinggi

3. Wiwik
Astuti
Buranda,20
15

Analisis
Faktor-
Faktor
Yang
Mempeng
aruhi
Produktivi
tas Tenaga
Kerja
Industri
Kecil Di
Kota
Makassar

(Studi
Kasus

Industri
Kecil

konveksi

1. Untuk
mengetahui
pengaruh
pendidikan,
pengalaman
kerja terhadap
produktivitas
tenaga kerja
industri kecil
konveksi di
Kota Makassar.
3. Untuk
mengetahui
perbedaan
antara
produktivitas
tenaga kerja
Laki-laki
dengan
produktivitas
Tenaga kerja

Y =
Produktivitas
tenaga kerja
X1 =
Pendidikan
X2 =
Pengalaman
kerja
X3 (Dummy)
= Jenis
Kelamin

Analisis
Regresi
Linear
Berganda

1. Pendidikan
berpengaruh
terhadap
produktivitas
tenaga kerja
industri kecil
konveksi di Kota
Makassar.
2. Pengalaman
kerja berpengaruh
terhadap
produktivitas
tenaga kerja
industri kecil
konveksi di Kota
Makassar. 3. Jenis
kelamin
berpengaruh
negatif dan
signifikan
Terhadap

Berlanjut
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Lanjutan penelitian terdahulu
NO PENULIS JUDUL TUJUAN

PENELITIAN
VARIABEL ALAT

ANALISIS
KESIMPULAN

wanita pada
industri kecil
konveksi di

Kota Makassar

produktivitas
tenaga kerja
industri kecil
konveksi di Kota
Makassar.

4. Emilda
Faisal Arif,

2013

Faktor
Yang
Mempeng
aruhi
Produktivi
tas
TenagaKe
rja
Industri
Kecil
Kerajinan
Mebel
Pada
Bagian
Produksi
Di Desa
Tamansari
Kecamata
n
Mumbulsa
ri
Kabupate
n Jember

1) untuk
mengetahui
pengaruh umur ,
lama kerja,
jumlah
tanggungan, dan
jumkah tenaga
kerjaterhadap
produktivitas
tenaga kerja
kerajinan mebel
pada bagian
produksi di
Desa Tamansari
Kecamatan
Mumbulsari
Kabupaten
Jember.

Y =
produktivitas
tenaga kerja
X1 = umur
X2 = lama
kerja
X3 = jumlah
tanggungan
keluarga
X4 = jumlah
tenaga kerja
di sekitar
responden
bekerja

Regresi Linier
Berganda

1) variabel umur,
lama kerja,
jumlah
tanggungan
keluarga dan
jumlah tenaga
kerja di sekitar
responden bekerja
secara simultan
(bersama-sama)
berpengaruh
signifikanterhadap
produktivitas
tenaga kerja
industri kecil
kerajinan mebel
bagian produksi di
Desa Tamansari
Kecamatan
Mumbulsari
Kabupaten
Jember.
2) umur tenaga
kerja memiliki
pengaruh negatif
dan tidak
signifikan
terhadap
produktivitas
tenaga kerja
mebel pada
bagian produksi di
Desa Tamansari
Kecamatan
Mumbulsari
Kabupaten
Jember;
3) lama kerja dan
jumlah
tanggunganmemil
iki pengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
produktivitas
tenaga kerja
mebel pada
bagian produksi di
Desa Tamansari
Kecamatan
Mumbulsari
Kabupaten
Jember

Berlanjut
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Lanjutan penelitian terdahulu
NO PENULIS JUDUL TUJUAN

PENELITIAN
VARIABEL ALAT

ANALISIS
KESIMPULAN

5. Sri Wijat
Nika,2015

Produkti
vitas
Individua
l Tenaga
Kerja
pada
Industri
Kerupuk
Kemplan
g di
Sentra
Industri
dalam
Wilayah
Keluraha
n Bumi
Waras
dan
Faktor-
Faktor
yang
Mempen
garuhiny
a

1.Mengetahui
tingkat
produktivitas
individual
tenaga kerja
industri
kerupuk
kemplang
Kelurahan
Bumi Waras.
2.Mengetahui
pengaruh
upah, kondisi
kerja, motivasi
kerja, insentif
dan
pengalaman
kerja terhadap
produktivitas
individual
tenaga
kerjapada
industri
kerupuk
kemplang
Kelurahan
Bumi Waras.
3.Mengetahui
seberapa besar
pengaruh
upah, kondisi
kerja, motivasi
kerja, insentif
dan
pengalaman
kerja secara
bersama-sama
terhadap
produktivitas
individual
tenaga
kerjapada
industri
kerupuk
kemplang
Kelurahan
Bumi Waras.

Upah (X1) ,
Kondisi kerja
(X2),
Motivasi kerja
(X3), Insentif
(X4) dan
Pengalaman
kerja (X5)
Produktivitas
Individual
kerja
karyawan (Y).

1.Analisis
Regresi
Linear
Berganda

1.Besarnyatingkat
produktivitas
individual
tenagakerjapadain
dustrikerupukkem
plang di
KelurahanBumiW
arasadalahsangatp
roduktif.
2.Hasilregresiseca
raparsialmelaluiuj
i t statistik,
variabelupah,
kondisikerja,
motivasikerjadani
nsentifmemilikipe
ngaruhpositifdansi
gnifikanterhadapp
roduktivitas
individual
tenagakerja di
KelurahanBumiW
aras.
Untukvariabelpen
galamankerjamem
ilikipengaruh
yang
positifnamuntidak
signifikan.
3.Hasilanalisis
data denganuji F,
menunjukkanbah
waadanyapengaru
hsecarabersama-
samayang
signifikandarivari
abelupah,
kondisikerja,
motivasikerja,
insentifdanpengal
amankerjaterhada
pproduktivitas
individual
tenagakerjaindustr
ikerupukkemplan
g di
KelurahanBumiW
aras.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data  primer dan sekunder.

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari responden. Sedangkan

data sekunder merupakan data yang diperoleh dari lembaga-lembaga yang

menerbitkan data yang berkaitan dengan penulisan ini serta literatur pada buku

dan sumber bacaan lainnya yang ada kaitannya dengan penulisan ini.

B. Metode Pengambilan Data

1. Studi kepustakaan yaitu dengan cara membaca literatur-literatur bidang

ekonomi dan pembangunan serta ketenagakerjaan yang digunakan sebagai

landasan kerangka berpikir dan teori yang sesuai dengan topik penelitian.

2. Penelitian dilakukan dengan cara turun langsung ke obyek penelitian dengan

menggunakan daftar pertanyaan.

C. Batasan Variabel

Variabel terikat adalah variabel yang dijelaskan, variabel yang diprediksi, dan

variabel yang dikontrol sedangkan variabel penjelas atau bebas adalah variabel

independen, variabel yang memperkirakan, dan variabel kontrol.(Gujarati, 2009)

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitan ini adalah sebagai berikut :
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1. Produktivitas Individual Tenaga Kerja (Y) sebagai variabel terikat yang

diukur dengan penggunaan waktu, hasil kerja , kualitas kerja dan kuantitas

kerja.

2. Upah (Up) adalah imbalan dari pemberi kerja kepada penerima kerja untuk

pekerjaan yang telah atau akan dilakukan. Upah dinyatakan dalam  satuan

Rupiah per bulan.

3. Pengalaman kerja (Pk) merupakan pengalaman dari tenaga kerja, apakah

sudah pernah bekerja atau belum pernah bekerja sebelumnya. Pengalaman

kerja dinyatakan dalam satuan tahun.

4. Kondisi kerja (Kk) adalah suatu keadaan yang berada di sekitar

lingkungan pekerja dalam bekerja (lingkungan fisik dan sosial) dan dapat

mempengaruhi diri pekerja dalam melaksanakan segala aktivitas kerja

sehari-hari. Kondisi kerja diukur dengan skala ordinal.

5. Motivasi kerja (Mk) adalah sesuatu yang menimbulkan dorongan atau

semangat kerja untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh sebab itu motivasi

kerja seseorang akan mempengaruhi tinggi rendahnya produktivitas kerja

mereka. motivasi kerja diukur dengan skala ordinal.(Nika,2015)
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D. Operasional variabel

Tabel 5. Operasional Variabel
No Variabel Sub Variabel Indikator Skala
1. Upah (Up) a. Upah tetap 1. Upah yang

diterima pekerja
per bulan

Rasio

2. Pengalaman
kerja (Pk)

a. Lama/masa kerja 1. Masa kerja
(tahun)

Rasio

3. Kondisi
kerja (Kk)

a. Lingkungan fisik

b. Lingkungan
sosial

1. Kenyamanan
tempat kerja

2. Kebersihan
ruangan kerja

3. Ukuran tempat
kerja yang
memadai

1. Fasilitas kerja
yang memadai

2. Hubungan
sesama rekan
kerja

Ordinal

4. Motivasi
kerja (Mk)

a. DisiplinKerja

b. Tanggung Jawab

1. Peraturan jam
masuk dan
pulang kerja

2. Kepatuhan
terhadap
peraturan-
peraturan kerja

1. Tanggung
jawab dalam
melaksanakan
pekerjaan

Ordinal

Berlanjut
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Lanjutan tabel 5
5. Produktivita

s Tenaga
Kerja (Y)

a. Penggunaan
Waktu

b. Tepat Capaian
Hasil

c. Kualitas dan
Kuantitas

1. Kecepatan atau
penghematan
waktu kerja

2. Kedisiplinan
waktu kerja

3. Tingkat absensi

1. Output yang
dihasilkan
sesuai dengan
target
perusahaan

1. Kualitas produk
yang dicapai

2. Tingkat
Kesalahan

3. Kuantitas hasil
output melebihi
target
perusahaan

4. Kuantitas hasil
produk

Ordinal

Sumber: Nika,2015

E.  Uji Validitas Pertanyaan

Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang digunakan.

Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan

untuk mendapat data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang

seharusnya diukur. (Sugiyono dalam rahayu, 2016) Untuk mengukur validitas

digunakan rumus yang dikemukakan oleh Pearson, yang dikenal dengan rumus

Korelasi Product Moment yaitu sebagai berikut :
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= ∑ ix − (∑ i) (∑ x)( ∑ − (∑ ) )( ∑ − (∑ )
Dimana :

rix = Koefisien korelasi item-total (bivariate person)

i = Skor item

x = Skor total

n = Banyaknya subjek

Pengujian menggunakan dengan taraf signifikan 0,05 dan df =n-2. Kemudian r-

hitung dibandingkan dengan r-tabel dengan ketentuan :

1) Jika r-hit > r-tabel, maka instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi

signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).

2) Jika r-hit < r-tabel, maka instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi

signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).

F.Teknik Pengukuran variabel

1. Pengukuran Skala Ordinal

Alat  yang digunakan untuk mengumpulkan data primer dalam penelitian ini

adalah kuesioner. Skala likert digunakan untuk mengukur produktivitas

Induvidual tenaga kerja, kondisi kerja dan, motivasi kerja.

Pengukuran jawaban adalah sebagai berikut:
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Skor :

- Sangat setuju (Kondisi yang sangat diharapkan/terbaik) 5

- Setuju (Kondisi yang diharapkan baik) 4

- Cukup setuju (Kondisi yang cukup diharapkan) 3

- Kurang setuju (Kondisi yang kurang diharapkan 2

- Tidak setuju (Kondisi yang tidak diharapkan) 1

Sedangkan untuk menentukan tingkat produktivitas individual tenaga kerja,

teknik pengumpulan data dengan  kuisioner, menggunakan kriteria tingkat

produktivitas kerja (Salim, 2009) :

Tabel 6. Kaidah Pengambilan Keputusan Keputusan Untuk  Mengukur
Tingkat Produktivitas Individual Tenaga Kerja

Tingkat Produktivitas
Individual Tenaga Kerja

%
Capaian Target (skor ideal)

Sangat Produktif 80 – 100

Produktif 60 – 79,99

Cukup Produktif 40 – 59,99

Kurang Produktif 20 – 39,99

Tidak Produktif 0– 19,99
Sumber:Salim,2009

2. Pengubahan Skala Ordinal Menjadi Skala Interval

Menurut tingkatannya, data secara beruntut dari skala terendah ke tertinggi adalah

data nominal, ordinal, interval dan rasio. Dalam penggunaan analisis, minimal

skala yang digunakan adalah skala interval. Sedangkan bila dari data penelitian

diperoleh data yang memberikan skala pengukuran ordinal (kebanyakan dalam

kasus-kasus sosial), sehingga agar analisis tersebut dapat dilanjutkan maka skala
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ordinal harus dinaikkan (ditransformasikan) ke dalam skala interval yang

menggunakan Methode Sucsessive Interval (MSI) dari departement Statistik

Universitas Padjajaran yaitu suatu metode yang digunakan untuk menaikkan atau

mengubah tingkat pengukuran dari data ordinal menjadi interval (Al Rasyid dalam

Nika, 2015, data lampiran 4,5, dan 6)

G. Populasi Tenaga Kerja (orang)

Menurut Sugiyono dalam Rahayu (2016), Populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.

Jumlah populasi supir dalam penelitian ini adalah sebanyak 50 orang. Dalam

penelitian ini menggunakan metode sensus yaitu dengan cara mengambil seluruh

jumlah supir yang bekerja  dalam usaha sewa mobil KPN”SERBA USAHA”,

sehingga jumlah responden keseluruhan dalam penelitian ini 50 orang supir.

1. Regresi Linier Berganda

Dalam peneltian ini menggunakan regresi linier berganda dimaksudkan untuk

mengetahui seberapa besar pengaruh upah, pengalaman kerja, kondisi kerja, dan

motivasi kerja terhadap produktivitas  tenaga kerja sewa mobil KPN “SERBA

USAHA” di  Lampung. Serta menjelaskan ada tidaknya hubungan antara variabel

terikat dan variabel bebas pada sewa mobil KPN” SERBA USAHA” di Lampung.

H. Alat analisis
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Hubungan antar variabel-variabel tersebut dapat ditulis dengan sederhana dalam

persamaan berikut :

Y=f ( , , ,…. ,)
Dimana,

Y =  Produktivitas tenaga kerja.

= faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja

pada industri sewa mobil dalam suatu waktu produksi.

i= 1,2,3...n

Model tersebut dapat dirumusan dalam suatu regresi linier sebagai berikut:

Y= 0 + 1 + 2 + 3 + 4 +

Dimana:

Y =  Produktivitas Tenaga Kerja (skala ordinal)

Up =  Upah (Rupiah)

Pk =  Pengalaman Kerja (tahun)

Kk =  Kondisi Kerja (skala ordinal)

Mk =  Motivasi Kerja (skala ordinal)

0 =  Konstanta

1 = Koefesien regresi untuk Upah

2 = Koefesien regresi untuk Lama Kerja

3 = Koefesien regresi untuk Usia

4 = Koefesien regresi untuk Pendidikan

= error term
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Dengan menggunakan model persamaan tersebut akan diperoleh hasil penelitian

yaitu seberapa besar pengaruh  upah, lama kerja, usia, dan pendidikan yang

mempengaruhi produktivitas tenaga kerja industri sewa mobil di Lampung.

2. Uji asumsi Klasik

Menurut Gujarati (2009) pengujian asumsi klasik bertujuan untuk memperoleh

sifat-sifat statistik yang diharapkan seperti estimator terbaik, linear dan tidak bias,

sesuai dengan kaidah Best Linear Unbiased Eslimator (BLUE) dan uji ini

meyakini bahwa model regresi yang didapat memiliki kemampuan untuk

mempredikisi. Adapun pengujian asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

a. Uji Asumsi Normalitas (Normality Test)

Untuk uji asumsi normalitas dapat dilihat melalui beberapa cara, salahsatunya

melalui Uji Jarque-Bera.  Uji Normalitas Jarque-Bera (JB) adalah sebuah

asimtotik atau pengujian dengan sampel berukuran besar. Hal ini juga didasarkan

pada residual OLS. Pengujian ini diawali dengan menghitung skewness dan

kurtosis yang mengukur residual OLS dan menggunakan pengujian statistik:

JB=n[ +
( ) ]

Di mana n = ukuran sampel, S= Koefisien skewness dan K= Koefisien kurtosis.

(Gujarati, 2009)

Residual dikatakan memiliki distribusi normal jika Jarque Bera > Chi square, atau

probabilita (p-value) > α = 5%.

Hipotesis masalah normalitas adalah sebagai berikut :
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Ho : JarqueBera stat > Chi square, p-value >5%, residual berdistribusi

dengan normal

Ha : Jarque Bera stat < Chi square, p-value <5%, residual tidak

berditribusi dengan normal.

b. Uji Asumsi Multikolinieritas

Multikolinieritas digunakan untuk menunjukkan adanya hubungan linear diantara

variabel-variabel bebas dalam model regresi.  Interpretasi dari persamaan regresi

linier secara implisit bergantung pada asumsi bahwa variabel-variabel bebas

dalam persamaan tidak saling berkorelasi. Uji asumsi multikolinieritas adalah

untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar

variabel bebas. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan problem multikolinieritas.

Dari sebuah persamaan regresi linear yang dibuat berdasarkan data yang ada, kita

belum tahu apakah model regresi tersebut mengalami multikolinearitas.  Untuk itu

perlu diketahui cara-cara dalam mendeteksi adanya multikolinearitas. (Gujarati,

2009)

Kecepatan dari meningkatnya varians dan kovarians dapat dilihat dengan variance

Inflating factor (VIF) , VIF menunjukan bagaimana varians dari sebuah estimator

ditingkatkan oleh Keberadaan multikolinearitas.

Hipotesis masalah multikolinearitas adalah sebagai berikut :

Ho : VIF > 10, terdapat multikolinearitas antar variabel

Ha : VIF < 10, tidak terdapat multikolinearitas antar variabel
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c. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan salah satu penyimpangan terhadap asumsi

kesamaan varian (homoskedastisitas), yaitu varians error bernilai sama untuk

setiap kombinasi tetap dari X1, X2, …, Xp.  Jika asumsi ini tidak dipenuhi maka

dugaan OLS tidak lagi bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), karena

akan menghasilkan dugaan dengan galat baku yang tidak akurat. Untuk uji

asumsi heteroskedastisitas dapat dilihat melalui uji White (Gujarati, 2009)

Untuk uji White menggunakan rumusan hipotesis sebagai berikut:

Ho: tidak terdapat heteroskedastisitas

Ha: terdapat heteroskedastisitas

Kriteria pengujiannya adalah:

(1) Ho ditolak dan Ha diterima, jika : Obs*R square ( χ2 -hitung ) < nilai Chi-

square

(2) Ho diterima dan Ha ditolak, :jika, Obs*R square ( χ2 -hitung ) > nilai Chi-

square

Jika Ho ditolak, berarti terdapat heteroskedastisitas.  Jika Ho diterima berarti tidak

terdapat heteroskedastisitas.

3. Pengujian Hipotesis

a. Uji t

Pengujian hipotesis koefisien regresi dengan menggunakan uji t pada tingkat

kepercayaan 95 persen atau α = 5 % dengan derajat kebebasan df = (n-k).
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Dimana :
)(








i

ii

se
t





Rumusan Hipotesis pervariabel:

1. Upah

H0 :
1 =  0 : tidak berpengaruh antara variabel upah dengan variabel

produktivitasindividual tenaga kerja

Ha :
1 >0 : ada pengaruh positif antara variabel upah dengan variabel

produktivitas individual tenaga kerja

2. Pengalaman Kerja

H0 :
2 =  0 : tidak berpengaruh antara variabel pengalaman kerja dengan

variabel produktivitas individual tenaga kerja

Ha :
2 >0 : ada pengaruh positif antara variabel pengalaman kerja dengan

variabel produktivitas individual tenaga kerja

3. Kondisi Kerja

H0 :
3 =  0 : tidak berpengaruh antara variabel kondisi kerja dengan

variabel produktivitas individual tenaga kerja

Ha :
3 > 0 : ada pengaruh positif antara variabel kondisi kerja dengan

variabel produktivitas individual tenaga kerja

4. Motivasi Kerja

H0 :
4 =  0 : tidak berpengaruh antara variabel motivasi kerja dengan

variabel produktivitas individual tenaga kerja
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Ha :
4 >0 : ada pengaruh positif antara variabel motivasi kerja dengan

variabel produktivitas individual tenaga kerja

Keriteria pengambilan keputtusan :

(1) Ho ditolak dan Ha diterima, jika t hitung ≥ t tabel

(2) Ho diterima dan Ha ditolak, jika t hitung < t tabel

Jika Ho ditolak, berarti peubah bebas yang diuji berpengaruh nyata terhadap

peubah terikat. Jika Ho diterima berarti peubah bebas yang diuji tidak

berpengaruh nyata terhadap peubah terikat (Gujarati , 2009).

b. Uji F (Keberartian Keseluruhan)

Untuk pengujian hipotesis keseluruhan dengan menggunakan uji statistik F-hitung

dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95 persen atau α = 5 % dengan derajat

kebebasan df 1 = (k-1) dan df 2 = (n-k).

Dimana  :

)/(

)1/(

/

/

knRSS

kESS

dfRSS

dfESS
F






Rumusan Hipotesis :

Ho : i = 0 , tidak ada pengaruh nyata antara peubah bebas dengan peubah terikat

Ha : i ≠ 0 , ada pengaruh nyata antara peubah bebas dengan peubah terikat

Keriteria pengambilan keputusan

(1) Ho ditolak dan Ha diterima, jika F hitung > F tabel

(2) Ho diterima dan Ha ditolak, jika  F hitung ≤  F tabel
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Jika Ho ditolak, berarti peubah bebas yang diuji berpengaruh nyata terhadap

peubah terikat. Jika Ho diterima berarti peubah bebas yang diuji tidak

berpengaruh nyata terhadap peubah terikat (Gujarati, 2009:)

1. Gambaran Umum Wilayah

Daerah provinsi Lampung meliputi aeral daratan seluas 35.288,35 termasuk

pulau-pulau yang terletak pada bagian sebelah paling ujung tenggara pulau

Sumatera dan dibatasi oleh:

1. Provinsi Sumatera Selatan dan Bengkulu , di sebelah Utara

2. Selat Sunda , di bagian selatan

3. Laut Jawa , di sebelah timur

4. Samudra Indonesia, di sebelah barat

Provinsi Lampung dengan ibu kota Bandar Lampung, yang merupakan gabungan

dari kembar Tanjungkarang dan Telukbetung memiliki wilayah yang relatif, dan

menyimpan potensi kelautan.

Lapangan terbang utamanya adalah Raden Inten II , yaitu nama baru dari branti,

28 km dari ibukota melalui jalan negara  menuju Kotabumi.

Secara geografis provinsi lampung terletak pada kedudukan :

Timur –barat berada antara : 103°40′- 105°50′

Utara- selatan berada antara : 6°45′- 3°45′

I. Gambaran Umum Wilayah dan Perusahaan.



53

Provinsi Lampung sebelum tanggal 18 maret 1964 adalah merupakan Keresidenan

Lampung, yang berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 3 tahun 1964, yang

kemudian menjadi undang-undang nomor 14 tahun 1964 Keresidenan Lampung

ditingkatkan menjadi provinsi Lampung dengan ibukota Tanjungkarang-Teluk

betung, selanjutnya kotamadya Tanjungkarang-Telukbetung tersebut berdasarkan

Peraturan daerah nomor 24 tahun 1983 telah diganti namanya menjadi kotamadya

Bandar lampung sejak tanggal 17 juni1983. Secara administratif Provinsi lampung

dibagi menjadi 14 kabuoaten/kota. Berdasarkan hasil sensus Penduduk tahun

2010,penduduk provinsi Lampung Tahun  2010 sebesar 7.608.405 orang

.(BPS,2015)

Sumber: BPS,2015
Gambar 2. Peta Provinsi Lampung

2. Gambaran Umum perusahaan

KPN “SERBA USAHA” merupakan usaha yang menyediakan Ranmor Sewa

yang dikelola oleh Koperasi Pegawai Negeri (KPN “SERBA USAHA” )  yang
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terletak di Bandar Udara Radin Inten II Lampung untuk melayani jasa antar-

jemput bagi penumpang pesawat udara di Bandar Udara Radin Inten II Lampung

ke seluruh wilayah Provinsi Lampung. Sedangkan kantor KPN”SERBA USAHA”

terletak di alamat JL. Raya Natar, Beranti, Lampung Selatan.  KPN “SERBA

USAHA” merupakan usaha yang memiliki izin dari dinas perhubungan dan

memiliki badan hukum yang jelas. Berikut merupakan tujuan dan tarif layananan

jasa sewa antar jemput yang dilayani oleh KPN” SERBA USAHA”.

Sumber: KPN “Serba Usaha”, 2012
Gambar 3. Tujuan Sewa Dan Tarif Pada KPN”SERBA USAHA”

Gambar 3, menunjukkan tujuan  dan tarif yang diterapkan pada sewa mobil

KPN”SERBA USAHA”, terlihat bahwa usaha sewa mobil ini melayani tujuan

keseluruh wilayah Provinsi Lampung dengan tarif sewa antara Rp.90.000 sampai

dengan Rp.1.075.000.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil analisis  menggunakan Regresi Linier Berganda , maka kesimpulan

yang dapat diambil adala sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil regresi secara parsial , variabel upah, penglaman kerja ,

kondisi kerja , dan motivasi kerja memiliki pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap produktivitas individual tenaga kerja pada sewa mobil

KPN “SERBA USAHA”

2. Berdasarkan hasil regresi secara bersama-sama , menunjukkan bahwa

adanya pengaruh secara bersama-sama yang signifikan dari variabel upah,

pengalaman kerja, kondisi kerja dan motivasi kerja terhadap produktivitas

individual tenaga kerja pada sewa mobil KPN”SERBA USAHA”

B. Saran

1. Diharapkan kepada pemerintah daerah dan dinas perhubungan , terkait

dengan pemberian sosialisasai kepada usaha- usaha sewa mobil yang

sejenis dengan KPN”SERBA USAHA” untuk mendaftarkan usahanya ke

dinas yang terkait agar usahanya memiliki badan hukum yang jelas  dan
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memiliki nomor uji kendaraan. Hal tersebut diharapkan  akan

meningkatkan kepercayaan konsumen dalam memakai jasa sewa mobil

dan meningkatkan produktivitas individual tenaga kerja.

2. Untuk pekerja diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan kondisi kerja

yang ada , dan diharapkan mengoptimalkan kondisi kerja menjadi lebih

nyaman agar lebih meningkatkan produktivitas individual tenaga kerja.

Sesama pekerja diharapkan  juga dapat saling bertukar pengalaman dan

memberi arahan  kepada pekerja baru atau pemula agar terjadi peningkatan

pada  produktivitas individual tenaga kerja.

3. Untuk penelitian yang akan datang dengan topik yang serupa yaitu

produktivitas individual tenaga kerja diharapkan menambah lagi variabel

bebas seperti insentif , usia dan kepemimpinan, agar dapat mengetahui

secara lebih mendalam faktor-faktor lain yang mempengaruhi

produktivitas individual tenaga kerja
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